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BAB 2 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Produktivitas Kerja 

2.1.1 Definisi Produktivitas Kerja 

  Setiap perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam 

bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas karyawan 

bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam 

menjalankan usaha. Karena semakin tinggi produktivitas kerja karyawan dalam 

perusahaan, berarti laba perusahaan dan produktivitas semakin meningkat.  

  Menurut Sutrisno (2009:99) produktivitas adalah ukuran efisiensi 

produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering 

dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam ke-satuan fisik, 

bentuk, dan nilai. Dengan demikian, produktivitas kerja dapat diartikan sebagai 

hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu ataupun kelompok, selama 

satuan waktu tertentu dalam proses kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi produk 

yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa tingkat 

produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi (Yuniarsih, 2013:156).  

  Konsep produktivitas pada dasarnya dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu 

dimensi individu dan dimensi organisasi. Pengkajian masalah produktivitas dari 

dimensi individu tidak lain melihat produktivitas terutama dalam hubungannya 

dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu. Produktivitas kerja 

karyawan biasanya dinyatakan sebagai imbangan hasil rata-rata yang dicapai oleh 
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tenaga kerja, selama jam kerja yang tersedia dalam proses tersebut. Sehubungan 

dengan hal itu, konsep produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental dan 

perilaku yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan (continuous 

improvement), dan mempunyai pandangan bahwa kinerja hari ini harus lebih baik 

dari hari kemarin, dan kinerja hari esok mesti lebih baik dari prestasi hari ini. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan barang dan jasa dari 

berbagai sumber daya atau faktor produksi yang digunakan untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu perusahaan. 

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di suatu 

perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun 

faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan 

pemerintah secara keseluruhan.  

Menurut Yuniarsih (2013:161) faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan yaitu : 

a. Faktor internal  

a) Individu  

1. Komitmen 

2. Loyalitas 

3. Minat, motivasi dan etos kerja 
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4. Displin 

5. Latar belakang 

6. Keterampilan dan kemampuan 

7. Kepribadian  

b) Organisasi 

1. Visi, misi, dan tujuan 

2. Sistem dan praktik manajemen 

3. Sumber daya ( kuantitas dan kualitasnya )  

4. ICT  

5. Kepemimpinan 

6. Komunikasi 

7. Kebijakan organisasi 

8. Strukrur dan desain pekerjaan 

9. Budaya kerja 

10. K3 

b. Faktor eksternal  

1. Kultur lingkungan 

2. Kebijakan pemerintah 

3. Pengaruh politisi 

4. Dampak globalisasi 

5. Umpan balik masyarakat 

6. Kemitaraan  

7. Dukungan stakeholders 
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Pendapat lain yaitu menurut menurut Simanjutak,  dalam (Sutrisno, 

2010:209) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

karyawan, yaitu :  

1) Pelatihan  

Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan keterampilan 

dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Untuk itu latihan 

kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap, akan tetapi sekaligus untuk 

memberikan dasar-dasar pengetahuan. Stoner ( 1991 ) mengemukakan bahwa 

peningkatan produktivitas bukan pada pemutakhiran peralatan, akan tetapi pada 

pengembangan karyawan yang paling utama. Dari hasil penelitian, beliau 

menyebutkan 75% penigkatan produktivitas justru dihasilkan oleh perbaikan 

pelatihasn dan pengetahuan kerja, kesehatan, dan alokasi tugas. 

2) Mental dan kemempuan fisik karyawan  

Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk 

menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental karyawan 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja karyawan.  

3) Hubungan antara atasan dan bawahan 

Sikap yang saling jalin-menjalin telah mampu meningkatkan produktivitas 

karyawan dalam bekerja. Dengan demikian, jika karyawan diperlakukan secara 

baik, maka karyawan tersebut akan berpartisipasi dengan baik pula dalam proses 

produksi, sehingga akan berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu : 

a. Faktor Internal 

1. Komitmen kuat terhadap visi dan misi institusional 

2. Struktur dan desain pekerjaan 

3. Motivasi, disiplin, dan etos kerja yang mendukung ketercapaian target 

4. Dukungan sumber daya yang bisa digunakan untuk menunjang kelancaran 

pelaksanaan tugas 

5. Kebijakan perusahaan yang bisa merangsang (trigger) kreativitas dan 

inovasi 

6. Perlakuan menyenangkan yang bisa diberikan pimpinan atau rekan kerja 

7. Praktik manajemen yang diterapkan oleh pimpinan 

8. Lingkungan kerja yang ergonomis 

9. Kesesuain antara tugas yang diemban dengan latar belakang pendidikan, 

keterampilan, minat, keahlian, dan keterampilan yang dikuasai 

10. Komunikasi inter dan antar individu dalam membangun kerjasama. 

b. Faktor Eksternal 

1. Peraturan perundangan, kebijakan pemerintah, dan situasi politis 

2. Kemitraan (networking) yang dikembangkan 

3. Kultur dan mindset lingkungan di sekitar organisasi 

4. Dukungan masyarakat dan stakeholders secara keseluruhan 

5. Tingkat persaingan 

6. Dampak globalisasi. 
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2.1.3 Pengukuran Produktivitas Kerja 

Produktivitas dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktivitas fisik 

dan produktivitas nilai. Secara fisik produktivitas diukur secara kuantitatif seperti 

banyaknya keluaran (panjang, berat, lamanya waktu, jumlah). Sedangkan 

berdasarkan nilai produktivitas diukur atas dasar nilai-nilai kemampuan, sikap, 

perilaku, disiplin, motivasi, dan komitmen terhadap pekerjaan/tugas. Oleh karena 

itu mengukur tingkat produktivitas tidaklah mudah, disamping banyaknya 

variabel, juga ukurannya yang digunakan bervariasi. 

Fattah dalam (Yuniarsih, 2013:162) mengatakan bahwa dalam mengukur 

produktivitas berdasrakan antara efektivitas dan efisiensi. Efektivitas diartikan 

sebagai performance, dan efisiensi dikaitkan dengan penggunaan sumber-sumber. 

Indeks produktivitas diukur berdasarkan perbandingan antara pencapaian 

performance dengan sumber-sumber yang dialokasikan.  

Selanjutnya produktivitas kerja pegawai dapat diukur melalui pendekatan 

yang pada umumnya memperbandingkan antara output dengan input. Gaspers     

dalam (Yuniarsih, 2013:162 ) menuliskan pengukuran tersebut dalam bentuk 

persamaan sebagai berikut: 

Indeks Produktivitas = Output = Performance = Efektivitas 

         Input        Alokasi Sumber  Efisiensi  

 

 Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana sasaran dapat dicapai atau target 

dapat direalisasikan, sedangkan efisiensi berkaitan dengan bagaimana berbagai 

sumber daya dapat digunakan secara benar dan tepat sehingga tidak terjadi 
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pemborosan. Pegawai yang memiliki kemampuan kerja efektif dan efisien 

cenderung mampu menunjukkan tingkat produktivitas yang tinggi. Dia merupakan 

pegawai yang produktif.  

 Nawawi dalam (Yuniarsih, 2013:163) menjelaskan bahwa produktivitas 

seseorang sesungguhnya merupakan gambaran dari dedikasi, loyalitas, disiplin, 

metode kerja yang dijalankan ketika menghadapi tugas-tugas dan beban kerjanya. 

Dengan demikian semakin baik keterampilan, keahlian, disiplin, ketekunan, 

ketepatan menggunakan metode serta alat-alat lain dalam bekerja, maka semakin 

tinggi pula produktivitas kerjanya.   

2.1.4 Indikator Produktivitas Kerja 

  Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan 

yang ada diperusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan 

akan terlaksana secara efesien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat 

diperlukan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut (Sutrisno, 

2009:104) untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan indikator sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang 

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki secara 

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 
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2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah 

satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang 

menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan 

produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu 

pekerjaan. 

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini 

dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari 

kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pegembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pegembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, 

pegembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi 

lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan 

karyawan untuk meningkatkan kemampuan. 

5. Mutu 

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan 

hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi 

perusahaan dan dirinya sendiri. 
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6. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas 

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 

2.1.5 Manfaat Produktivitas Kerja 

Gasperesz dalam (Yuniarsih, 2013:164) menyatakan bahwa terdapat 

beberapa manfaat pengukuran produktivitas dalam suatu organisasi, antara lain :  

1) Organissai dapat menilai efisiensi konversi penggunaan sumber daya, agar 

dapat meningkatkan produktivitas. 

2) Perencanaaan sumber daya akan menjadi lebih efektif dan efisien melalui 

pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan jangka panjang 

maupun jangka pendek. 

3) Tujuan ekonomis dan non ekonomis organisasi dapat diorganisasikan 

kembali dengan cara memberikan prioritas yang tepat, dipandang dari 

sudut produktivitas. 

4) Perencanaan target tingkat produktivitas dimasa mendatang dapat 

dimodifikasi kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat 

produktivitas sekarang.  

5) Strategi untuk meningkatkan produktivitas organisasi dapat ditetapkan 

berdasarkan tingkat kesenjangan produktivitas yang ada diantara tingkat 

produktivitas yang diukur. Dalam hal ini tingkat produktivitas akan 

memberikan informasi dalam mengidentifikasi masalah atau perubahan 

yang terjadi sebelum tindakan korektif diambil.  
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6) Pengukuran produktivitas menjadi informasi yang bermanfaat dalam 

membandingkan tingkat produktivitas antar organisasi yang sejenis, serta 

bermanfaat pula untuk informasi produktivitas organisasi pada skala 

nasional maupun global.  

7) Nilai-nilai produktivitas yang dihasilkan dari suatu pengukuran dapat 

menjadi informasi yang berguna untuk merencanakan tingkat keuntungan 

organisasi.  

8) Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan-tindakan kompetitif 

berupaya untuk peningkatan produktivitas teru-menerus. 

Dari uraian diatas dapat kita ketahui bahwa manfaat pengukuran produktivitas 

itu sangat penting. Oleh karena itu agar hasil benar-benar bermanfaat secara 

maksimal pemimpin harus membuat perencanaan secara matang untuk kelancaran 

kegiatan ini. 

2.2 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

2.2.1 Definisi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Jackson dalam (Maryono, 2011:2) mengemukakan bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja menunjukkan kepada kondisi-kondisi fisiologis-fiskal dan 

psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan 

oleh perusahaan. Jika sebuah perusahaan melaksanakan tindakan-tindakan 

keselamatan yang efektif, maka lebih sedikit pekerja yang menderita cidera atau 

penyakit jangka pendek maupun jangka panjang sebagai akibat dari pekerjaan 

mereka di perusahaan tersebut.  
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Kondisi fisiologis-fiskal meliputi penyakit-penyakit dan kecelakaan kerja 

seperti kehilangan nyawa atau anggota badan, cedera yang diakibatkan gerakan 

berulang-ulang, sakit punggung, berbagai jenis penyakit kanker. Kondisi-kondisi 

psikologis diakibatkan oleh stress pekerjaan dan kehidupan kerja yang berkualitas 

rendah. Hal ini meliputi ketidakpuasan, sikap apatis, penarikan diri, penonjolan 

diri, pandangan sempit, menjadi pelupa, mudah marah, selalu menunda pekerjaan, 

dan kecenderungan untuk mudah putus asa terhadap hal-hal yang remeh.   

Dari tahun ke tahun perkembangan industri, mekanisasi, dan modernisasi 

semakin pesat, maka dengan sendirinya terjadi peningkatan intensitas kerja 

operasional. Akibat dari hal tersebut muncul berbagai dampak, baik yang 

menyangkut adanya kelelahan, kehilangan keseimbangan, kekurangan 

keterampilan, dan latihan kerja, kekurangan pengetahuan tentang sumber bahaya 

adalah sebagai bagian dari sebab terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

yang akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan nantinya. Melalui 

pemenuhan terhadap peraturan perundangan diharapkan akan dicapai keamanan 

dan keselamatan kerja untuk memberikan jaminan rasa aman dan tentram, 

meningkatkan kegairahan bekerja bagi para tenaga kerja guna mempertinggi 

kualitas pekerjaan meningkatkan produksi dan produktivitas perusahaan. 

Sedarmayanti (2009:124) mengemukakan bahwa keselamatan dan kesehatan 

kerja adalah pengawasan terhadap orang, mesin, material dan metode yang 

mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cidera. Keselamatan 

kesehatan kerja dimaksudkan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga 

kerja yang menyangkut aspek-aspek keselamatan, kesehatan, pemeliharaan moral 



21 
 

 
 

kerja, perlakuan sesuai dengan martabat manusia dan moral agama. Hal tersebut 

dimaksudkan agar para tenaga kerja secara aman dapat melakukan pekerjaannya 

guna meningkatkan produktivitas kerja. Dengan demikian para tenaga kerja harus 

memperoleh jaminan perlindungan keselamatan dan kesehatan didalam setiap 

pelaksanaan pekerjaannya sehari-hari. 

2.2.2 Unsur Dan Prinsip Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Untuk dapat menciptakan kondisi yang aman dan sehat dalam bekerja 

diperlukan adanya unsur-unsur dan prinsip-prinsip keselamatan kesehatan kerja 

menurut Sutrisno (2009:5) antara lain adalah : 

1. Adanya APD ( Alat Pelindung Diri) ditempat kerja 

2. Adanya buku petunjuk penggunaan alat dan atau isyarat bahaya 

3. Adanya peraturan pembagian tugas dan tanggungjawab 

4. Adanya tempat kerja yang aman sesuai standard SSLK (syarat-syarat 

lingkungan kerja) antara lain tempat kerja seteril dari debu, asap rokok, 

uap gas, radiasi, kebisingan, getaran mesin dan peralatan, tempat kerja 

aman dari arus listrik, lampu penerangan cukup memadai, ventilasi dan 

sirkulasi udara seimbang, adanya aturan kerja atau aturan keperilakuan. 

5. Adanya penunjang kesehatan jasmani dan rohani ditempat kerja. 

6. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap ditempat kerja 

7. Adanya kesadaran dalam menjaga keselamatan kesehatan kerja. 
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2.2.3 Tujuan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Secara umum, kecelakaan selalu diartikan sebagai kejadian yang tidak dapat 

diduga. Kecelakaan kerja dapat terjadi karena kondisi yang tidak membawa 

keselamatan kerja, atau perbuatan yang tidak selamat. Kecelakan kerja dapat 

didefinisikan sebagai perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan. Berdasarkan definisi kecelakaan kerja, lahirlah 

keselamatan dan kesehatan kerja yang mengatakan bahwa cara menaggulangi 

kecelakaan kerja adalah dengan meniadakan unsur penyebab kecelakaan dan atau 

mengadakan pengawasan yang ketat menurut Silalahi dalam (Maryono, 2011:3). 

Keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya mencari dan mengungkapkan 

kelemahan yang memungkinkan terjadinya kecelakaan. Fungsi ini dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu mengungkapkan sebab-akibat suatu kecelakaan dan 

meneliti apakah pengendalian secara cermat telah dilakukan atau tidak. 

Menurut Mangkunegara (2009:162), tujuan dari keselamatan dan kesehatan 

kerja adalah sebagai berikut : 

1) Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja 

baik secara fisik, sosial, dan psikologis. 

2) Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya 

seefektif mungkin. 

3) Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 

4) Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 

pegawai. 

5) Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 



23 
 

 
 

6) Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh linkungan 

atau kondisi kerja. 

7) Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 

Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi kondisi kesehatan kerja seperti 

di atas, dalam melakukan pekerjaan perlu dipertimbangkan berbagai potensi 

bahaya serta resiko yang biasa terjadi akibat sistem kerja atau cara kerja, 

penggunaan mesin, alat dan bahan serta lingkungan disamping faktor manusianya. 

2.2.4 Indikator Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Adapun indikator dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

(Mangkunegara, 2009) 

1. Keadaan tempat lingkungan  

2. Pemakaian peralatan kerja 

3. Pengaturan udara 

4. Kondisi fisik 

5. Pengaturan pencahayaan dan penerangan  

2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1 Definisi Disiplin Kerja 

 Sutrisno (2009:8) mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang 

berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan 

perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan 

penghambat tujuan perusahaan. 
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 Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemn sumber daya 

manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena 

semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja atau produktivitas 

kerja yang dapat dicapainya. Tanapa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. (Hasibuan 2013 : 193) 

 Disiplin menunjukan suatu kondisi sikap hormat yang ada pada diri 

karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian bila 

peraturan dan ketetapan yang ada dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering 

dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya bila 

karyawan tunduk pada ketetapan dan peraturan perusahaan menggambarkan 

adanya kondisi disiplin yang baik. Jadi kesimpulan disiplin kerja dalam arti lebih 

sempit dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan yang diambil dengan 

penyeliaan untuk mengkoreksi perilaku dan sikap yang salah pada sementara 

karyawan. 

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Asumsinya bahwa pemimpin mempunyai pengaruh langsung atas sikap 

kebiasaan yang diperoleh karyawannya. Kebiasaan itu ditentukan oleh pemimpin, 

baik dengan iklim atau suasana kepemimpinan maupun melalui contoh diri 

pribadi. Karena itu, untuk mendapat disiplin yang baik, maka pemimpin harus 

memberikan kepemimpinan yang baik pula. Menurut Singodimedjo dalam 

(Sutrisno, 2009:89) faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah : 

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

2. Ada atau tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 
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3. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

2.3.3 Indikator-Indikator Disiplin Kerja 

1. Mematuhi peraturan  

Dalam melaksanakan pekerjaannya pegawai diharuskan mentaati semua 

peraturan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan 

pedoman kerja agar kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja dapat 

terbentuk. 

2. Efektifitas 

Waktu bekerja yang diberikan perusahaan diharapkan dapat dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya oleh individu untuk mengejar target yang diberikan 

perusahaan kepada individu dengan tidak terlalu banyak membuang waktu 

yang ada didalam standar pekerjaan perusahaan. 

3. Tanggung jawab  

Tanggung jawab yang diberikan kepada individu apabila tidak sesuai 

dengan jangka waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan maka pegawai 

telah memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi. 

4. Tingkat absensi 

Salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai, 

semakin tinggi frekuensi kehadiran atau rendahnya tingkat kemangkiran 
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pegawai tersebut telah memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi. 

(Hasibuan 2010 : 194) 

2.4 Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas 

Menurut Barthos (2012), keselamatan kesehatan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Penyakit akibat kerja bila tidak ditangani secara 

sungguh-sungguh dan tepat, dapat menjadi bomerang bagi pekerja dan perusahaan 

ditempat mana mereka bekerja. Bagi tenaga kerja, penyakit akibat kerja dapat 

menurunkan produktivitas kerja sekaligus berakibat menurunnya jumlah produksi 

serta memberikan citra yang kurang baik terhadap kualitas dan kuantitas 

perusahaan.   

2.5 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan  

Menurut Sutrisno (2011), produktivitas kerja karyawan dalam suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh disiplin karyawan. Apabila diantara karyawan 

sudah tidak menghiraukan kedisiplinan kerja, maka dapat dipastikan produktivitas 

kerja akan menurun. Padahal untuk mendapatkan produktivitas kerja sangat 

diperlukan kedisiplinan dari karyawan. 

Ditunjukan pula oleh Yulk dalam Sutrisno (2011), bahwa disiplin 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi produktivitasnya. Sedangkan 

menurut Tohardi dalam Sutrisno (2011), ketidakdisiplinan individu atau 

karyawan dapat mempengaruhi produktivitas kerja organisasi. Singkatnya disiplin 

dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efisiensi 

dengan mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam iktikad tidak 
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baiknya terhadap kelompok. Lebih jauh lagi, disiplin berusaha untuk melindungi 

perilaku yang baik dengan menetapkan respons yang dikehendaki.  

2.6 Konsep Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Mengenai Produktivitas Kerja 

Pandangan islam tentang pekerjaan perlu kiranya diperjelas dengan usaha 

sedalam-dalamnya. Sabda Nabi SAW yang amat terkenal bahwa nilai-nilai suatu 

bentuk kerja tergantung pada niat pelakunya. Dalam sebuah hadits diriwayatkan 

oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah bersabda bahwa “sesungguhnya (nilai) 

pekerjaan itu tergantung pada apa yang diniatkan” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Tinggi rendahnya nilai kerja itu diperoleh seseorang tergantung dari tinggi 

rendahnya niat, niat juga merupakan dorongan batin bagi seseorang untuk 

mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu. Nilai suatu pekerjaan tergantung 

kepada niat pelakunya yang tergambar dalam firman Allah SWT agar kita tidak 

membatalkan sedekah (amal kebajikan) dan menyebut-nyebutnya sehingga 

mengakibatkan penerima merasa tersakiti hatinya. Allah SWT berfirman dalam 

suran At-Taubah ayat 105 yitu : 

                                

           

   

Artinya : “Dan katakanlah”. Bekerjalah kamu maka Allah dan RasulNya, dan 

orang-orang yang beriman akan menyaksikan hasil pekerjaanmu itu. Dan kamu 

akan dikembalikan kepada Allah yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 

lalu diberitahukanNya, kepadamu apa-apa yang telah kamu kerjakan (QA. At-

Taubah :105). 
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 Dalam pandangan islam sifat produktivitas ini terbagi menjadi 3 yaitu, 

produktivitas terhadap Allah, produktivitas terhadap diri sendiri dan produktivitas 

terhadap semua manusia. Kita sebagai muslim jangan hanya mempunyai sifat 

produktif dibidang duniawi saja namun hrus seimbang antara dunia dan akhirat   

Dalam Al-qur‟an maupun hadits telah banyak diutarakan tentang anjuran 

bekerja dan bagaimana bekerja yang baik. Bahkan Allah SWT telah dengan tegas 

memerintahkan manusia untuk mengembara dimuka bumi mencari karunia-Nya 

dan menikmati hasil-hasil alam. Sebagai firmannya dalam Surah Al-Jumu‟ah : 10 

sebagai berikut : 

                               

       

 

Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. 

Allah menjadikan kerja sebagai salah satu kekhalifahan manusia dan 

menjadikan setiap bentuk kerja sebagai dari ibadah, maka jelaslah bahwa dalam 

pandangan islam manusia harus selalu produktif. Akan tetapi, sebagai sebuah 

substansi, produktivitas bukanlah suatu konsep baru, jauh hari islam telah 

mengenal konsep tersebut. Dalam Surah Al-Mulk ayat 2 Allah SWT berfirman 

sebagai berikut : 
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Artinya : “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di 

antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. 

Ayat ini menyatakan bahwa Allah menciptakan kematian dan kehidupan 

adalah untuk menemukan siapa diantara mereka yang lebih baik perbuatannya. 

Dalam konteks ekonomi yang lebih baik perbuatannya adalah yang lebih 

produktif. Nabi juga pernah menyatakan bahwa barang siapa yang lebih jelek dari 

hari kemarin berarti rugi karena tidak ada nilai tambah. Karena itu pilihan satu-

satunya umat muslim adalah bahwa hari ini harus lebih baik (lebih produktif) dari 

hari kemarin.    

2.6.2 Pandangan Islam Mengenai Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja. Dan bekerja mestilah 

dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah untuk mendapat kebahagian 

hidup berupa rezeki didunia, disamping tidak melupakan kehidupan hari akhirat. 

Karena itu dalam islam hendaklah menjadikan kerja sebgai ibadah bagi 

keberkatan rezeki yang diperolehnya, lebih-lebih lagi sebagai bekal untuk 

menghadapi kehidupan di akhirat yang kekal abadi. Sebagaiman dalam Firman 

Allah dalam Surah Al-Qasas Ayat 77 : 

                              

                            

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu 

(kebahagian) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
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(muka) bumi. Seungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan”. 

Banyak perusahaan yang kurang memperhatikan K3 terutama dinegara-negara 

berkembang (masih belum negara maju). K3 masih banyak dianggap sebagai 

suatu yang kurang perlu, kurang penting, atau bahkan dianggap sebagai suatu 

pemborosan. Hal ini sama saja dengan membiarkan karyawan terpapar hazards 

(bahaya) atau dengan kata lain menimbulkan bahaya terhadap orang lain dimana 

hal itu sekiranya akan menguntungkan pelakunya (perusahaan) tersebut padahal 

menimbulkan bahaya terhadap orang lain dimana bahaya yang ditimbulkannya itu 

sebenarnya tidak menguntungkan.  

Sebagai muslim janganlah berpelit-pelit dalam urusan K3. K3 itu sangat 

penting. Sudah banyak bukti nyata perusahaan-perusahaan yang „tidak lancar‟ 

bisnisnya dan bahkan ada usaha yang hancur karena kurang memperhatikan K3. 

Sudah jelas bahwa keselamatan dan kesehatan itu sangat penting termasuk 

keselamatan dan kesehatan saat bekerja. Karena itu investasi dalam K3 itu sangat 

penting. K3 memang memerlukan biaya, tapi K3 itu bukanlah murni “cost 

center”. Banyak bukti juga yang menunjukkan dengan mengimplementasikan 

ergonomic atau K3 dapat meningkatkan performa dan produktivitas dan berefek 

finansial yang lebih baik.  

Begitu juga, islam memerintahkan kita melakukan sesuatu kerja dengan cara 

yang sebaik-baiknya dengan mengutamakan menjaga keselamatan dan kesehatan. 

Ini menepati firman Allah dalam Surah Al-Baqarah Ayat  195 berbunyi : 
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Artinya : “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 

karena sesungguhnya Allah menyukai orag-orang yang berbuat baik” (QS. Al-

Baqarah : 195). 

Melihat firman Allah seperti diatas, saling mengingatkan bahwa Allah SWT 

sesungguhnya tidak menghendaki adanya kerusakan dimuka bumi ini. Segala 

sesuatunya yang diciptakan Allah SWT diberikan kepada manusia untuk 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Dan manusia sebagai makhluk yang diberi 

akal akan kemampuan dari semua makhluk hidup ciptaan-Nya diberi peringatan 

untuk tidak melakukan kerusakan dengan perbuatannya (perilakunya tidak aman) 

dimana dengan berperilaku tidak aman tersebut akan menciptakan kondisi yang 

dapat membahayakan dirinya sendiri maupun terhadap orang lain dan juga 

terhadap kelangsungan hidup ciptaan-Nya yang lain (lingkungan hidup). 

Hal tersebut semua diawali karena perilaku individu maupun kelompok yang 

tidak aman sehingga membuat suatu kondisi atau lingkungan menjadi rusak, 

seperti terjadi longsor, banjir, perubahan iklim dan cuaca (climate change), 

penyakit, dan musibah alam lainnya. Bukankah Allah SWT telah menciptakan 

semua yang ada dijagad raya ini dengan keseimbangan yang baik. Namun karena 

keserakahan, kezhaliman, dan kemaksiatan manusia yang membuat kondisi alam 

menjadi tidak seimbang. Bencana yang dirasakan sekarang ini hanya sebagai 

teguran dan cobaan bagi umatnya. Teguran bagi umatnya yang tidak beriman, 

yang telah melakukan kerusakan, dan cobaan bagi umatnya yang beriman.    
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2.6.3 Pandangan Islam Mengenai Disiplin Kerja 

Pada dasarnya sikap disiplin bekerja pada karyawan yaitu bekerja dengan 

mentaati aturan-aturan yang ada pada organisasi atau sistem kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan dimana karyawan harus bisa bekerja sesuai aturan. Hal 

ini apabila dilihat dalam pandangan islam dimana seseorang yang bisa bekerja 

secara disiplin berarti sudah dapat melaksanakan amanah yang telah diberikan 

oleh orang banyak dengan baik. Dimana seorang yang bekerja secara 

berorganisasi menghendaki akan perubahan dan mencapai tujuan yang telah 

direncanakan.  

Al-Qur‟an mengajarkan bahwa bekerja dengan sebaik-baiknya dan menjaga 

peraturan-peraturan agama secara proporsional berarti bersyukur kepada Allah 

dan ia akan diberikan kehidupan yang layak (Q.S An-Nahl (16):97). 

                                

              

 

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan”. 

Dengan demikian dipahami bahwa dalam ajaran islam bekerja dengan benar 

dan baik atau disiplin dalam bekerja tergolong perbuatan ibadah atau dengan kata 

lain bekerja adalah mengandung nilai-nilai ubudiyah. 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada beberapa penelitian yang 

dilakukan dengan tema yang sama yaitu sebagai berikut :  

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Keterangan 

1  M. Fauzi Sfafi‟i 
(2008) 

Pengaruh 
Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
Karyawan (K3) 
Terhadap 

Produktivitas Kerja 
Karyawan di PT. 

PG. Krebet Baru 
Balulawang Malang  

1. Variabel 
X1, dan 

variabel Y 
2. Metode 
yang 

digunakan 
yaitu 

kuantitatif, 
kuesioner, 
observasi, dan 

linear 
berganda  

1. Tempat 
penelitian 

2. Variabel X2 
3. Metode yang 
digunakan 

yaitu 
dokumentasi 

dan asumsi 
klasik  
4. Sampel  

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 

variabel kesehatan kerja 
(X1) dan kesehatan 
kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 

produktivitas kerja 
karyawan PG. Krebet 
Baru Bululawang 

Malang. Dari 
perhitungan uji F 
diperoleh F hitung 

25,690% > F tabel 
3,09dengan nilai p 

sebesar 0,000 < 0,05  

2 Octaviana 

Maria Rosario 
Oagay (2007). 

Analisa Pengaruh 

Program 
Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja 

(K3) Terhadap 
Peningkatan 

Produktivitas Kerja 
Karyawan Bagian 
Produksi Pada PT. 

Freeport Indonesia 
Tembagapura 
Papua.  

1.  Variabel 

X1 dan 
Variabel Y 

2. Metode 

yang 
digunakan 

yaitu 
kuantitatif, 
kuesioner dan 

regresi linear 
berganda 

1. Tempat 

penelitian 

2. Variabel X2 

3. Metode yang 

digunakan 
yaitu 

dokumentasi 
dan asumsi 
klasik  

4. sampel 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 
keselamatan dan 
kesehatan kerja 

mempunyai pengaruh 
yang signifikan (nyata) 

dan secara bersama-
sama (simultan) 
terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Uji 
regresi diperoleh 
keselamatan kerja 

berpengaruh paling 
besar (dominan) 

terhadap produktivitas 
kerja. Hal ini didukung 
oleh besarnya pengaruh 

langsung dari faktor 
keselamatan kerja 
terhadap peningkatan 

produktivitas kerja 
karyawan dengan nilai 

koefisien beta sebesar 
0,638 dan sumbangan 
efektif sebesar 49,81%   



34 
 

 
 

No Nama/Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Keterangan 

3 Silvia 

Anggreani 

(2013) 

Pengaruh 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pada 

Karyawan Bagian 

Produksi PT. Pura 

Barutama Unit 

Paper Mill Kudus  

1. Variabel 

X1, X2, dan 

Y 

2. metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

kuesioner, 

dan analisis 

regresi 

berganda 

1. Tempat 

Penelitian 

2. Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

observasi, 

dokumentasi 

dan asumsi 

klasik 

3. Sampel 

 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

K3 dan disiplin kerja 

sebagai parsial dan 

simultan 

mempengaruhi 

produktivitas kerja 

dengan sampel 81 

responden. 

Berdasarkan hasil 

tersebut PT. Pura 

Barutama Mill 

Kudus harus mampu 

mempertahankan 

dan meningkatkan 

produktivitas kerja 

karyawan dengan 

memberikan k3 baik 

untuk 

mempertahankan 

karyawan dan 

mempertahankan 

disiplin karyawan. 

4 Marlis (2014) Pengaruh 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan Bagian 

Produksi pada 

PT. Sawit Asahan 

Indah Kecamatan 

Rambah Samo 

Rokan Hulu  

1. Variabel 

X1, X2, dan 

Y 

2. metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

kuesioner, 

dan analisis 

regresi 

berganda 

1. Tempat 

Penelitian 

2. Metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

observasi, 

dokumentasi 

dan asumsi 

klasik 

3. Sampel 

 

variabel keselamatan 

dan kesehatan kerja 

dan disiplin kerja 

secara parsial 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

produktivitas 

karyawan. Namun 

menurut hasil 

penelitian 

keselamatan dan 

kesehatan kerja lebih 

dominan 

mempengaruhi 

produktivitas 

karyawan, yaitu 

sebesar 

dibandingkan 

disiplin kerja. 
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No Nama/Tahun Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Keterangan 

5 Aufaniyaf 

(2011) 

Pengaruh 

Pelaksanaan 

Program 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(K3) Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada 

PT. Petrokimia 

Gresik  

1.  Variabel 

X1 

2. metode 

yang 

digunakan 

yaitu 

kuesioner, 

dokumentas

i dan 

analisis 

linear 

berganda 

1. Tempat 

Penelitian 

2. Metode 

Yang 

Digunakan 

Yaitu 

Observasi 

Dan Asumsi 

Klasik 

3. Sampel 

Program K3 

berpengaruh 

simultan dan parsial 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

Variabel terikat 

apabila nilai 

signifikansi yang 

didapat lebih kecil 

dari 0,05% (5%) 

atau F hitungnya 

lebih besar dari F 

tabel (3,231). Dan 

untuk uji t bias 

dilihat dari nilai 

signifikansi yang 

lebih kecil dari 

0,05% (5%) yaitu 

sebesar 0,014 

dengan t hitung > t 

tabel (2,021) 
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2.8 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Adapun definisi dan indikator masing-masing variabel tersebut adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.2:Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Variabel Indikator 
Alat 

Ukur 

Produktivitas 

(Y) 

Produktivitas adalah 

ukuran efisiensi 

produktif. Suatu 

perbandingan antara 

hasil keluaran dan 

masukan.  

(Sutrisno, 2009:99) 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan hasil 

yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan diri 

5. Mutu  

6. Efisiensi 

     (Sutrisno, 2009:102) 

Skala 

Likert 

Keselamatan 

dan 

Kesehatan 

Kerja (X1) 

 

Keselamatan dan 

kesehatan kerja 

menunjukkan kepada 

kondisi-kondisi 

fisiologis-fiskal dan 

psikologis tenaga 

kerja yang 

diakibatkan oleh 

lingkungan kerja 

yang disediakan oleh 

perusahaan. Jackson 

dalam (Maryono, 

2011:2) 

 

1. Keadaan tempat 

lingkungan kerja 

2. Pemakaian peralatan 

kerja 

3. Pengaturan udara 

4. Kondisi Fisik 

5. Pengaturan pencahayaan 

dan penerangan 

(Mangkunegara, 2009) 

 

 

Skala 

Likert 

Disiplin 

Kerja (X2) 

Disiplin adalah 

sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang 

untuk mematuhi dan 

mentaati norma-

norma perturan 

yang berlaku 

disekitarnya. 

Sutrisno (2009:8) 

1. Mematuhi peraturan 

2. efektifitas 

3. Tanggung jawab 

4. Tingkat absensi  

    (Hasibuan 2010 : 194) 

Skala 

Likert 

 

 



37 
 

 
 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini yaitu : 

  H1 

 

 

H3 

 

 

 H2 

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Sumber : Yuniarsih (2013) 

2.10 Hipotesis 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas dan kemudian dengan 

memperhatikan teori-teori yang ada, maka penulis dapat mengemukakan hipotesis 

sebagai dugaan sementara penelitian : 

H1 : Diduga keselamatan kesehatan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Unit 

Pabrik Karet Sei Lindai 

H2 : Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Unit Pabrik Karet Sei 

Lindai 

Keselamatan  

Kesehatan Kerja 

(X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Produktivitas 

Kerja (Y) 
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H3 : Diduga keselamatan kesehatan kerja (K3) dan disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan pada 

PT. Perkebunan Nusantara V Unit Pabrik Karet Sei Lindai. 

 


